ABSTRAK

PERBANDINGAN EFEKTIFITAS LORATADIN DAN CLORFENIRAMIN
MALEAT (CTM) SEBAGAI TERAPI ALERGI DITINJAU DARI
KEDOKTERAN DAN ISLAM

Pengobatan alergi pada umumnya menggunakan obat antihistamin. Antihistamin yang paling
banyak digunakan selama ini terkenal sebagai generasi pertama (CTM) yang mempunyai
efek samping mengantuk sehingga dapat mengganggu pada orang yang mempunyai aktifitas
padat, bahkan dapat berbahaya pada orang yang sedang berkendara. Didapatkan data di kota
Bandung hingga Maret 2017 sebanyak 265 angka kecelakaan lalu lintas disebabkan karena
pengemudi lelah dan mengantuk. Sebagai alternatif terdapat antihistamin generasi kedua
(loratadin) yang secara teori tidak mempunyai efek samping mengantuk. Sehingga loratadin
dapat menjadi terapi pilihan untuk orang alergi yang mempunyai aktifitas padat. Tujuan
umum dari penulisan skripsi ini adalah untuk mendapatkan perbandingan mengenai
efektivitas pemberian CTM dibandingkan dengan loratadin serta keamanan terhadap efek
samping yang ditimbulkan pada pasien alergi ditinjau dari kedokteran dan Islam.

Pada umumnya hasil dari penelitian didapatkan hasil bahwa pada pasien alergi yang
diberikan CTM atau loratadin mempunyai perbedaan efek antihistamin yang tidak signifikan,
namun pada loratadin ditemukan lebih sedikit efek samping dibanding CTM.

Islam membolehkan pemberian loratadin dimana lebih bermanfaat dari segi efek samping
yang ditimbulkan dibandingkan CTM karena terapi ini termasuk ke dalam perilaku mencari
pengobatan yang memiliki manfaat lebih baik dan menghindari efek samping yang
ditimbulkan sehingga sesuai dengan tujuan syariat Islam untuk memelihara agama (hifzh al-
din), memelihara jiwa (hifzh al-nafs), memelihara akal (hifzh al-agl), dan memelihara harta
(hifzh al-maal).

Kedokteran dan Islam sejalan bahwa, loratadin sama efektifnya dengan CTM sebagai terapi
alergi namun loratadin memiliki efek samping lebih sedikit dibanding CTM. Islam secara
global membolehkan semua yang bersifat bermanfaat.
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